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ABSTRAK

Undang-Undang Perlindungan Anak mengatur berbagai hal mengenai hak-
hak anak yang harus dipenuhi, termasuk hak-hak anak yang berada di panti asuhan
agar hidupnya sejahtera. Undang-undang ini memastikan bahwa setiap anak memiliki
akses yang adil terhadap pendidikan, kesehatan, dan lingkungan yang aman serta
mendukung perkembangan mereka secara optimal.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pemenuhan
hak anak berdasarkan Undang-Undang tentang Perlindungan Anak di Panti Asuhan
Manarul Mabrur Semarang dipenuhi dan 2) Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi
kendala dalam pemenuhan hak anak berdasarkan Undang-Undang tentang
Perlindungan Anak di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang.

Penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris dan bersifat deskriptif analitis.
Data yang digunakan adalah datasprimer+yang didapatkan wawancara dan data
sekunder yang didapatkan melalui-studi kepustakaan-

Berdasarkan™ dari hasil1 penelitian*.yang, telahy ditakukan oleh penulis,
pemenuhan hak<hak anak di Panti Asuhan-Manarul Mabrur Semarang telah dipenuhi
dengan baik yang didasarkanspada Undang-Undang,Nomer 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan ;Anak-dan Undang-Undang Nomer 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan_Anak. Faktor-
faktor kendala yang kiranya menjadi hambatan bagi panti asuhan dalam pemenuhan
hak anak| adalah kekurangan-informasi. mengenai identitas anak asuh sehingga
terlambatnya pembuatan Akta Kelahiran, kekurangan pegawai panti asuhan sehingga
layanan kepada anak asuh kurang. terperinci, dan perbedaan pendapat dengan anak
asuh yang tidak ingin bersekelah melainkan ingin bekerja. Adanya perbedaan
pendapat dengan anak asuh perlu ditingkatkan lagi upaya preventif agar tidak terjadi
kaburnya anak asuh.
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